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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang kata-kata yang mengandung elemen budaya
yang terdapat di dalam novel Okky Madasari, Pasung Jiwa, dan terjemahannya,
Bound yang diterjemahkan oleh Nurhayat Indriyatno Mohamed. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kategori dan prosedur yang digunakan oleh penerjemah
dan mempelajari pergeseran makna yang terjadi dalam proses penerjemahan. Data
dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi dan teknik catat. Metode yang
digunakan dalam menganalisis adalah metode padan translational (1993), yang
membandingkan bahasa sumber. dan,-bahasa .target dengan metode formal dan
informal (Sudaryanto, 1988). Dalam menganalisa data; teori yang digunakan adalah
teori Newmark (1988), Geoffrey Leech (1981) dan didukung oleh Nida dan Taber
(1969). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat lima kategori kata budaya
yang terdapat dalam novel Pasung Jiwa. Kategori tersebut terdiri dari ekologi, budaya
material, budaya sosial, organisasi, dan gestur. Dari hasil analisis juga ditemukan
bahwa penerjemah cenderung menggunakan prosedur kesepadanan budaya dalam
proses penerjemahan. Selain itu juga ditemukan sebanyak sepuluh kata yang
mengandung elemen budaya yang mengalami pergeseran makna dalam proses
penerjemahan dalam bahasa sumber kebaha sasasaran.
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